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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Skripsi merupakan sebuah karangan ilmiah yang wajib dikerjakan oleh 

mahasiswa sebagai tugas akhir pendidikan akademis. Menurut Ndraha, skripsi 

merupakan laporan pekerjaan lapangan yang dilakukan dengan membaca 

buku-buku dalam rangka membentuk konsep baru yang merupakan sebuah 

fakta serta mengembangkan hipotesis antara variable-variabel yang dijabarkan 

dalam konsep tersebut.
1
 Skripsi ini merupakan puncak mahasiswa untuk 

berjuang mendapatkan title ataupun gelar dibelakang namanya baik itu gelar 

S. Pd, S.Sos, S. Ag dan lain sebagainya. Skripsi disusun dan dipertahankan 

untuk mencapai gelar strata.
2
 Penulisan skripsi adalah sebuah hal yang wajib 

dilakukan oleh setiap mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhirnya. 

Penulisan skripsi biasanya dilakukan di semester delapan. 

Dalam proses mengerjakan skripsi tentu tidaklah mudah, bagi sebagian 

mahasiswa menganggap bahwa menysusun skripsi adalah sebuah pekerjaan 

yang sangat berat. Sehingga ada beberapa mahasiswa yang menunda dalam 

menulis skripsi dan lebih parahnya ada yang memutuskan untuk tidak 

menyelesaikan skripsinya. Tidak sedikit mahasiswa yang belum memiliki 

kesiapan dalam menyusun skripsi, hal ini dikarenakan bukan hanya karena 

sulit atau beratnya menyelesaikan skripsi namun beberapa dari mahasiswa 

beranggapan bahwa butuh waktu yang cukup lama untuk bisa menyelesaikan 

tugas akhirnya. Mahasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 

mengkaji, menganalisis, serta memecahkan dan menyimpulkan suatu masalah 

yang menjadi sebuah topik didalam pembuatan skripsi.   

Selain beberapa syarat yang telah ditentukan banyak juga mahasiswa 

yang beranggapan bahwa menyelesaikan skripsi membutuhkan waktu yang 
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cukup lama tentu tidak sedikit juga mahasiswa yang mempunyai impian untuk 

menyelesaikan skripsi dengan cepat dan tepat waktu. Pada umumnya setiap 

mahasiswa tentu ingin segera menyelesaikan tugas akhirnya dengan tepat 

waktu atau bahkan lebih cepat dari kurun waktu yang telah ditetapkan. 

Berbagai cara telah dilakukan oleh mahasiswa untuk dapat menyelesaikan 

skripsinya tepat waktu. Mendengar kata skripsi tentu tidak asing lagi bagi 

setiap mahasiswa apalagi mahasiswa yang sedang berjuang menyelesaikan 

tugas akhirnya. Masa studi yang harus ditempuh oleh mahasiswa dalam 

mendapatkan gelar sarjana normalnya adalah dalam waktu empat tahun atau 

dalam arti delapan semester. Namun ada pula beberapa mahasiswa yang 

belum menyelesaikan masa studinya itu dalam kurun waktu empat tahun. 

Bahkan tidak sedikit mahasiswa yang terancam  sanksi drop-out dikarenakan 

belum menyelesaikan tugas akhirnya  dalam waktu yang telah ditetapkan oleh 

universitas.  

Menurut pendapat Soemanto, skripsi menjadi salah satu tugas yag 

tepat untuk menjawab kemampuan latihan berfikir dan bekerja secara ilmiah 

sehingga melalui penulisan skripsi ini mahasiswa secara langsung dapat 

terbimbing akan kemampuan dalam belajar menyusun konsep rencana 

penelitian, melakukan pengumpulan data, mengolah data, menarik kesimpulan 

dan menuliskan laporan dengan baik.
3
 

Kesulitan-kesulitan dalam menyusun skripsi yang dirasakan oleh 

mahasiswa merupakan suatu beban yang sangat berat yang dapat 

menimbulkan dampak negatif pada sikap mahasiswa dan pada akhirnya 

menimbulkan kecemasan bagi mahasiswa yang merasakan beratnya beban 

dalam menyusun skripsi. Tidak hanya itu mahasiswa juga dapat kehilangan 

motivasi untuk mengerjakan skripsi.  

Kecemasan adalah sebuah kondisi kejiwaan yang penuh dengan 

kekhawatiran dan ketakutan akan suatu hal yang mungkin terjadi baik itu 

berkaitan dengan permasalahan yang terbatas ataupun hal-hal yang dianggap 
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aneh. Deskripsi umum kecemasan yaitu perasaan tertekan dan tidak tenang 

serta berpikiran kacau dengan disertai banyak penyesalan. Hal ini tentu 

berpengaruh paa tubuh, sehingga tubuh akan menimbulkan beberapa gejala 

seperti menggigil, keringat bercucuran, lambung terasa mual, tubuh menjadi 

lemas, serta kemampuan berproduktivtas berkurang sehingga banyak yang 

melarikan diri kea lam imajinasi sebagai bentuk terapi sementara.
4
 

Kecemasan memang sering muncul apabila kita sedang dalam keadaan 

tertekan dan berbahaya. Kecemasan mental biasanya diikuti dengan gejala-

gejala psikologis dan gejala fisik. Secara umum gejala psikologis berupa 

khawatir yang berlebihan, mudah terganggu, sulit tidur (insomnia), serta 

sering mimpi buruk. Sedangkan gejala fisik terlihat pada pernafasan yang 

lebih cepat dari biasanya, otot menjadi tegang, sering berkeringat, sakit 

kepala, adanya penyumbatan pada tenggorokan yang menyebabkan sulit 

menela n, pusing, sakit perut dan diare. 

Kecemasan dapat menyerang siapa saja, tentunya yang paling rentan 

mengalami kecemasan adalah orang-orang yang menghadapi berbagai 

tuntutan dalam kehidupan. Mahasiswa juga dapat mengalami kecemasan 

karena dalam kehidupannya memiliki berbagai tuntutan terlebih khusus 

dibidang pendidikan. Mahasiswa dituntut mampu untuk berfikir, 

menyelesaikan tugas, mengikuti praktikum serta mengikuti tugas akhir. Tidak 

hanya itu mahasiswa juga dituntut untuk mendapatkan nilai yang bagus dan 

mampu melaksanakan hasil belajarnya. Penyusunan skripsi yang 

diimplikasikan dalam bentuk penelitian merupakan salah satu kendala yang 

dapat menyebabkan mahasiswa menjadi terbebani dalam menyelesaikan 

skripsinya hal ini jugalah yang bisa menimbulkan rasa takut dan kekhawatiran 

tidak dapat menyelesaikannya dengan baik. 

Kecemasan untuk menyelesaikan tugas akhir atau skripsi tentu akan 

dirasakan oleh mahasiswa. Mahasiswa akan ketakutan dan memiliki rasa 

kekhawatiran dalam menyusun skripsi. Hal ini terjadi karena beberapa 
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mahasiswa merasa takut apabila tidak dapat menyelesaikan skripsinya dengan 

tepat waktu. Bahkan kecemasan ini bisa terjadi pada mahasiswa yang belum 

mulai mengerjakan skripsinya. Mahasiswa cenderung takut tidak dapat 

menyelesaikan skripsinya sesuai dengan yang ditargetkannya. Perasaan 

mahasiswa yang cenderung takut tidak dapat menyelesaikan skripsinya akan 

menyalahkan dirinya sendiri dan kebanyakan mahasiswa takut pada dosen 

pembimbing termasuk dalam aspek kognitif. Perasaan gugup dan takut untuk 

menemui dosen pembimbing merupakan aspek afektif.  

Menunda-nunda menyelesaikan skripsi dan bermain-main 

menyelesaikan skripsi merupakan kecemasan psikomotor. Mahasiswa yang 

cemas dan khawatir dengan skripsi biasanya akan menunda-nunda 

menyelesaikan skripsinya. Hal ini dilakukan semata-mata untuk 

menghilangkan stress, karena pada dasarnya mahasiswa cenderung ketakutan 

untuk menemui dosen pembimbing yang pada umumnya terkenal mempersulit 

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsinya. Bukan hal yang tabu lagi dengan 

kalimat bahwa dosen pembimbing biasanya akan mempersulit mahasiswa 

dalam skripsinya. Dosen akan sulit untuk di temui dan dimintai tandatangan.   

Kecemasan yang dirasakan mahasiswa saat menyusun skripsi dapat 

berakibat fatal untuk dirinya. Ketika ia merasakan kecemasan berlebih maka ia 

akan kehilangan kendali emosinya. Dukungan dari beberapa pihak sangat 

dibutuhkan di saat-saat seperti ini utamanya dukungan dari kedua orang tua 

dan keluarga. Selain orang tua dan keluarga, juga membutuhkan dukungan 

dari  teman, dosen pembimbing serta dosen-dosen yang lainnya juga agar 

kendala-kendala yang dirasakan mahasiswa dapat diatasi dengan cepat dan 

baik. Dukungan dan motivasi dari orang-orang di sekeliling  dapat 

menunjukkan bahwa mereka peduli dan memperhatikan orang lain sehingga 

orang yang sedang dalam masalah merasa bahwa dirinya dicintai, diperhatikan 

dan dipedulikan. 

Disaat mahasiswa mengalami kekhawatiran dan kecemasan akan tugas 

akhirnya disinilah peran orang tua dibutuhkan. Sebagai orang tua mereka 

harus bisa memberikan dukungan kepada anaknya yang sedang khawatir 
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tentang tugas akhirnya. Dengan adanya dukungan dari keluarga terutama 

orang tua tentu bisa mengurangi beban pikiran seorang anak. 

Ada beberapa orang tua yang justru terkadang menekan anaknya agar 

cepat menyelesaikan skripsinya agar cepat wisuda. Padahal seharusnya 

sebagai orang tua tidak boleh menekan seorang anak dengan seperti itu karena 

ini akan berakibat buruk pada anak. Anak tentu akan lebih stress apabila orang 

tua tidak memberikan dukungan tetapi malah terus menerus menekan. Tetapi 

tidak sedikit juga orang tua yang memberikan dukungan sepenuhnya kepada 

anaknya.  

Dari 80 mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam stambuk 2016 

selama dua tahun terakhir peneliti melakukan observsasi dan wawancara. 

Peneliti melakukan wawancara terhadap 25 mahasiswa yang mengalami 

kecemasan. Beberapa diantaranya memiliki permasalahan yang sama. Selain 

daripada itu beberapa mahasiswa juga merasa bahwa kesulitan-kesulitan yang 

dialami dalam proses penulisan skripsi dapat teratasi berkat adanya dukungan 

dari keluarga terutama dari orang tua.  

Berdasarkan pembahsan diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Dukungan Orang Tua Mengatasi Kecemasan Mahasiswa dalam Menyusun 

Skripsi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kecemasan yang dirasakan mahasiswa dalam menyusun 

skripsi? 

2. Bagaimana dukungan yang diberikan orang tua dalam mengatasi 

kecemasan mahasiswa saat menyusun skripsi? 

3. Apa saja kesulitan yang dirasakan mahasiswa saat menulis skripsi? 
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C. Tujan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui kecemasan yang dirasakan mahasiswa dalam menyusun 

skripsi 

2. Untuk mengetahui dukungan yang diberikan orangtua dalam mengatasi 

kecemasan mahasiswa menyusun skripsi. 

3. Untuk mengetahui apa saja kesulitan yang dirasakan mahasiswa saat 

menulis skripsi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat memberikan 

sedikit banyaknya manfaat terutama bagi peneliti sendiri maupun bagi pihak-

pihak  yang terkait yaitu: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi, wawasan 

pemikiran dan pengetahuan dalam bidang Bimbingan Penyuluhan Islam, 

serta penelitian ini juga diharapkan dapat menambah Khanzanah 

kepustakaan Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera  Utara serta diharapkan 

tulisan ini juga bisa dijadikan sebagai salah satu studi banding bagi 

peneliti lainnya.  

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini mampu memberikan pengalaman dan informasi 

tentang dukungan orang tua dalam mengatasi kecemasan emosi dalam 

penulisan skripsi sehingga mahasiswa dapat meminimalisir kecemasan 

yang dirasakannya mealalui dukungan yang diberikn oleh orang 

tuanya. 
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b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti tentang 

dukungan orang tua dalam mengatasi kecemasan mahasiswa saat 

menyusun skripsi. 

c. Bagi Program Studi 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

program studi Bimbingan Penyuluhan Islam mengenai dukungan 

orang tua dalam mengatasi kecemasan mahasiswa saat menyusun 

skripsi.  

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Mahasiswa yang Sedang Skripsi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi bagi mahasiswa akhir yang sedang mengalami 

kecemasan dalam menyelesaikan skripsinya. 

b. Bagi Orang tua Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengalaman bagi 

orang tua untuk memberikan dukungan pada anaknya pada saat 

mengalami kecemasan. 

c. Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Penelitan ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi 

fakultas agar lebih memperhatikan dan memberikan akses bagi 

mahasiswa terutama pada mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi. 

 

E. Batasan Istilah 

1. Dukungan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dukungan berasal 

dari kata dukung. Dukungan memiliki arti sesuatu yang didukung.
5
 Dukungan 
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yang dimaksud dalam skripsi ini adalah dorongan yang diberikan oleh 

orangtua pada mahasiswa dalam mengatasi kecemasan menyusun skripsi. 

2. Orang tua 

Orang tua merupakan ayah dan ibu dari seorang anak. Orang tua 

memiliki peran penting dalam sebuah ikatan keluarga. Orang tua yang 

dimaksud dalam skripsi ini adalah ayah dan ibu dari mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi. 

Orangtua memiliki peranan penting untuk meningkatkan 

perkembangan dan prestasi belajar anak. Tanpa adanya dorongan dan 

rangsangan orang tua, maka perkembangan dan prestasi belajar anak akan 

mengalami hambatan dan akan menurun sampai titik terendah. Pada umumnya 

para orang tua kurang menyadari betapa pentingnya peranan mereka dalam 

meningkatkan prestasi belajar anak-anak mereka. 

3. Kecemasan 

Kecemasan merupakan salah satu faktor psikologi yang tidak dapat 

lepas dari kehidupan manusia. Kecemasan adalah kondisi kejiwaan yang 

mengalami kekhawatiran dan ketakutan akan hal-hal yang mungkin akan 

terjadi. Kecemasan yang dimaksud dalam skripsi ini merupakan stress. 

4. Skripsi  

Skripsi merupakan tugas akhir seorang mahasiswa untuk mendapatkan 

gelar sarjana. Skripsi biasanya dikerjakan pada semester VII atau VIII.  

5. Mahasiswa  

Mahasiswa adalah sebutan yang diberikan kepada individu yang 

sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi. Mahasiswa merupakan orang yang 

sedang belajar di sebuah perguruan tinggi, baik di universitas, institute 

ataupun akademi. Orang yang namanya terdaftar sebagai murid di perguruan 

tinggi dapat dikategorikan sebagai mahasiswa. Mahasiswa yang dimaksud 

dalam skripsi ini adalah mahasiswa yang terdaftar di Jurusan Bimbingan 

Penyuluhan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara stambuk 2016. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka penulis membagi 

atas lima bab secara rinci sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, pada Bab ini berisi Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Istilah dan 

Sistematika Pembahasan 

Bab II : Landasan Teori, di Bab II ini berisi pengertian Dukungan 

Orang tua, pengertian kecemasan, dan bentuk-bentuk dukungan orang tua. 

Bab III : Metode Penelitian, pada bab ini menjelaskan tentang jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data.  

Bab IV : Hasil Penelitian, pada bab ini menjelaskan Gambaran Umum 

UIN-Sumatera Utara, Kecemasan Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam  

dalam Menyusun Skripsi, Kesulitan Mahasiswa dalam Menyusun skripsi, 

Dukungan Orang Tua pada Mahasiswa, dan  Analisis Hasil Penelitian. 

Bab V penutup: yaitu Kesimpulan dan saran
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